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‘RINGKASAN

Tujuan penelitian tahun kedua ini yaitu untuk mengembangkan model audit
manajemen pendidikan dapat meningkatkan kinerja manajerial kepala sekolah. Secara
rinci tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) mengetahui apakah
model audit manajemen pendidikan untuk mengukur kinerja manajerial kepala sekolah
merupakan model yang baik berdasarkan hasil penilaian para pakar maupun praktisi
kepala sekolah di sekolah dasar; (2) mengetahui apakah model audit manajemen
pendidikan untuk mengukur kinerja manajerial kepala sekolah dapat digunakan melalui
tiga unit analisis yang digunakan yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektifivas pendidikan;
3) mengetahui apakah model audit manajemen pendidikan untuk mengukur Kinerja
manajerial kepala sekolah melalui delapan komponen (standar nasional pendidikan)
vang dijadikan materi analisis dapat dilakukan; dan (4) mengetahui apakah model audit
manajemen pendidikan dapat mengukur kinerja manajerial kepala sekolah, mengungkap
data secara komprehensif, faktual, fleksibel, dan berorientasi kepada pelayanan
pendidikan yang baik.

Penelitian ini merupakan lanjutan dan pengembangan dari hasil penelitian tahap
pertama, yaitu identifikasi persoalan-persoalan pengembangan model audit manajemen
pendidikan untuk peningkatan kinerja manajerial kepala sekolah. Tahapan penelitian
melalui enam tahapan, yaitu penelitian dan pengumpulan data, prencanaan produk dan

esain, pengembangan produk, uji coba produk menggunakan teknik delphi (expert
judgment), uji coba produk pengguna kepala sekolah, dan revisi dan penyempurnaan
produk. Jenis penelitian merupakan jenis pengembangan dengan analisis data
kuantitatif. Skala pengukuran instrumen yang akan dipergunakan dalam penelitian
pengembangan ini yaitu Likert. Data yang terjaring dianalisis secara kuantitaif untuk
melihat kecenderungan jawaban responden dalam hal ini para ahli sebagai validator dan
pengguna kepala sekolah. Sementara itu untuk data yang berbentuk verbal digunakan
teknik analisis kualitatif. Dengan membagi komentar menjadi tiga yakni penilaian,
kekurangan, dan saran perbaikan. : _

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model audit manajemen pendidikan
untuk mengukur kinerja manajerial kepala sekolah merupakan model yang baik
berdasarkan hasil penilaian para pakar maupun praktisi kepala sekolah di sekolah dasar;
(2) model audit manajemen pendidikan untuk mengukur kinerja manajerial kepala
sekolah memiliki tiga unit analisis yang digunakan yaitu ekonomi, efisiensi, dan
efektifivas pendidikan; (3) model audit manajemen pendidikan untuk mengukur kinerja
manajerial kepala sekolah memiliki delapan komponen (standar nasional pendidikan)
yang dijadikan materi analisis; dan (4) model audit manajemen pendidikan dapat
mengukur kinerja manajerial kepala sekolah, mengungkap data secara komprehensif,
faktual, fleksibel, dan berorientasi kepada pelayanan pendidikan yang baik.

Kata kunci: audit manajemen pendidikan, kinerja manajerial kepala sekolah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audlt manajemen bidang pendidikan merupakan bagian dari aktivitas
pengendallan manajemen pendldlkan Pengendalian manajemen pendidikan terdiri atas
dua bagian, yaitu pengendalian substansi manajemen pendidikan dan proses
pengendalian manajemen pendidikan. Pengendalian substansi manajemen pendidikan
meliputi berapa komponen yaitu: kurikulum dan pembelajaran, sumber daya manusia,
peserta didik, pembiayaan, sarana dan prasarana, dan partisipasi masyarakat. Produk
proses pengendalian manajemen pendidikah dapat berupa kinerja dari masing-masing
proses dan substansi pendidikan. Kinerja telrsebut dapat dilakukan dengan.melakukan
pengukuran kinerja pada proses dan substansi manajemen.

Dalam dunia pendidikan, pegukuran.kinerja dilakukan terutama untuk mengukur
tingkat 3E, yaitu: ekonomi, efisiensi, dan efektivitas (value for money). jika suatu
aktivitas tidak memiliki ukuran kinerja, maka akan sulit bagi organisasi untuk
menentukan apakah aktivitas “tersebut  berhasil atau gagal. Selain itu,
manajemen/pengelola juga akan kesulitan untuk mengenali aktivitas mana yang perlu
dikuragi atau dihilangkan untuk meningkatkan efisiensi. Di sekolah, fungsi manajemen
dilakukan oleh kepala sekolah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program-program sekolah. |

Kepala sekolah merupakan sebuah pekerjaan yang didalamnya terdapat tugas-tugas
dan tanggung jawab seperti yang tersebut dalam suatu pekerjaan profesional. Ini berarti
Lepala sekolah merupakan profesi, yaitu suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai kepala sekolah. Wijaya (1991) mengatakan bahwa profesi
sdalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari para aﬁggotanyai.

Artinya, bahwa pekerjaan itu tidak dapat diketjakan oleh sembarang orang yang tidak

werlatih dan tidak dipersiapkan secara khusus untuk melakukan pekerjaan “tersebut.




BAB 11
KAJIAN TEORI

Penerapan Audit Manajemen Pendidikan Untuk Menilai Kinerjé

jerial Kepala Sekolah

Wesulitan penerapan audit " manajemen pendidikan untuk menilai kinerja
wesal kepala sekolah terdapat pada aspek: (1) Penyusunan pcrencénaan sekolah
Serbagai tingkatan kurang sesuai dengan perencanaan; (2) Pengembangan
wss sekolah kurang berjalan sesuai dengan kebutuhan; (3) Pendayagunaan
dava sekolah kurang optimal dilakukan; (4) Pengelolaan perubahan daﬁ
sean sekolah menuju organisasi pembelajar belum efektif berjalan; (5)
a budaya dan iklim sekolah'yangl kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
&k kurang mendukung; (6) Pengelolaan pendidik dan staf dalam rangka
sunaan sumber daya manusia kurang optimal; (7) Pengelolaan sarana dan
dalam rangka pendayagunaan sumber daya kurang optimal dilakukan; (8')
sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber
dan pembiayaan sekolah kurang tergali dengan baik; (9) Pengelolaan peserta
Sslem rangka penerimaa peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan
s peserta didik kurang optimal dilakukan; dan (10) Pengelolaan pengembangan
s dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
kurang efektif. _ |
Tabel 2.1 memperlihatkan hasil analisis comparative constan, mengidentifikasi
penerapan audit manajemen pendidikan untuk menilai kinerja_ manajerial

sekolah. Terdapat pemisahan lokasi berdasarkan kategori wilayah perkotaan dan

18




BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

:katan Penelitian Pengambangan

Penclitian tahap kedua ini termasuk ke dalam penelitian pengembangan, peneliti

model Borg dan Gall (1982) yang dimodifikasi, dipilih karena secara
“ak meniadakan tahapan-tahapan dasar yang harus dilakukan pada penelitiaﬁ
terdapat kesamaan. Berdasarkan kesamaan tersebut penelitian melalui
whapan, yaitu penelitian awal, pengembangan produk awal, validasi ahli, dan uji
\ssengan kecil. Tahapan yang tidak dilaksanakan yaitu uji coba lapangan skala
ssempurnaan produk. ' '
Dwata hasil penelitian awal kemudian dikembangkan menjadi pen'g’embangah
awal berupa gambar model, soﬁware, dan panduan audit fnanajemen pendidikan
mengukur kinerja kepala sekolah. Produk awal tersebut kemudian divalidasi
. wii coba produk yang bertujuan untuk mendapatkan data baik secara kuantitatif
kualitatif sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan
17i Coba Produk menggunakan teknik delphi (expert judgment), dilakukan oleh
#50i vang terdiri dari dua orang ahli manajemen pendidikan, satu orang ahli
dan satu orang ahli media. Berdasarkan perbaikan-perbaikan yang mencatatan
y w0 tersebut, peneliti perlu melakukan revisi ulang produk yang mengarah pada
an pengguna untuk memanfaatkan produk tersebut. Revisi tersebuf kemudian
kepada pengguna kepala sekolah yang berjumlah lima orang..
Terdapat dua jenis data yang dijaring dalam uji coba ahli dan lima orang kepala
vaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian ahli
kelayakan produk untuk :digunakan, ketepatan formula audit manajemen
an yang dipillih, ketepatan rumus dalam program Microsoft Excel, dan
ahan produk untuk digunakan oleh pengguna. Skala pengukuran instrumen yang

&pergunakan yaitu Likert. Data yang terjaring dianalisis secara kuantitaif untuk




BAB IV
HASIL PENELITIAN

B ini dipaparkan hasil penelitian yang dilakukan di Kota Batu berupa
zan model audit manajemen pendidikan untuk mengukur kinerja manajerial
weholah yang telah dilakukan. Paparan hasil ini mencakup tentang hasil
senyajian data uji coba, analisis data dan penafsirannya berdasarkan hasil uji

pengembangan, sedangkan untuk hasil yang berupa produk disajikan di

Data Uji Coba

Setelum  memaparkan  hasil 'uji coba produk yang dilakukan dengan
wan teknik Delphi, berikut akan dipaparkan hasil penelitian awal yang telah
vang mencakup tentang data-data yang diperlukan untuk - mengukuran
» pendidikan, efisiensi pendidikan, dan efektivitas pendidikan.

sl penelitian awal menemukan bahwa kesulitan penerapan audit manajemen
untuk menilai kinerja manajerial kepala sekolah terdapat pada aspek
perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan kurang kﬁrang memadai,
gan organisasi sekolah kurang berjalan sesuai dengan kebutuhan,
sumber daya sekolah kurang optimal dilakukan, péngelo]aaﬁ perubahan
mangan sekolah menuju organisasi pembelajar kurang efektif berjalan,
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
% kurang mendukung, pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan dalam
esdayagunaan sumber daya manusia kurang optimal, pengelolaan sarana dan
galam rangka pendayagunaan sumber daya kurang optimal dilakukan,
sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber
pembiayaan sekolah kurang tergali dengan baik, pengelolaan peserta didik
%a penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan

peserta didik kurang optimal dilakukan; dan pengelolaan ‘pengembangan




BABV
KAJIAN DAN SARAN PENELITIAN

A. Kajian Produk

Hasil penelitian menunjukka.n bahwa model audit manajemen pendidikan untuk
mengukur kinerja manajerial kepala sekolah merupakan model yang sangat baik
berdasarkan hasil penilaian para pakar maupun praktisi kepala sekolah di sekolah dasar.
Hasil penelitian memperlihatkan audit manajemen pendidikan — melalui analisis
ekonomi, efisiensi, dan efektifivas pendidikan — dapat digunakan untuk mengukur
Kinerja manajerial kepala sekolah. Analisis ekonomi pendidikan di]akukan dengan
mengidentifikasi apakah masih terdapat biaya-biaya yang tidak diperlukan sehingga
harus dihilangkan atau diminimalkan tanpa mengurangi kebutuhan yang diperlukan dan
output yang dihasilkan. Analisis- efisiensi pendidikan digunakan u.ntuk. melihat
pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang terbatas sehingga ‘mencapai
optimalisasi yang tinggi. Analisis efektivitas pendidikan merupakan indikator
keberhasilan suatu organisasi pendidikan dalam mencapai tujuannya.

Tiga kategori (dan satu kategori tambahan yaitu kategori keempat yang
merupakan akumulasi dari ketiga kategori sebelumnya) yang ujicobakan daﬁat berjalan
dengan sangat baik melalui analisis yang dihasilkan dapat mengukur kinerja kepala
sekolah dengan tepat. Empat kategori tersebut yaitu analisis ekonomi, efisiensi,
efektivitas, dan kinerja manajerial kepala sekolah (akumulasi tiga kategori)..

Kategori pertama dimulai dengan mengisikan form program kerja sekolah dan
kemudian dilakukan analisis ekonomi pendidikan, biaya input rencana pendidikan,
biaya input realisasi pendidikan, [Sersentase pencapaian kinerja ekonomi pendidikan

dengan membagi biaya input realisasi dengan biaya input rencana pendidikan dan

dikalikan 100, pemberian makna kualitatif, dan.skor ekonomi pendidikan.
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